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Abstrak

Kain tenun Belu merupakan salah satu hasil budaya Kota Atambua yang menjadi potensi dan kekhasan yang harus dijaga. Berbatasan langsung
dengan negaraTimor Leste menjadikan Kota Atambua sebagai pintu masuk antar negara. Hal ini mengakibatkan tingkat permintaan konsumen
yang meningkat namun rendahnyaproduksi dipasaran, tenun ditiru, tenun yang mudah rusak dan pengetahuan generasi muda di Kota Atambua
terhadap kain tenun Belu tergolong rendah. Ini berdampak pada perkembangan kain tenun Belu. Dengan adanya semangat dari komunitas/penenun
diharapkan sanggup untuk menjaga keberadaan kain tenun tersebut.

Pemerintah dan juga masyarakat setempat perlu mengapresiasi komunitas penenun di. Kabupaten Belu yang sadar akan potensi kain tenun
belu. Adanya wadah atau pusat yang dapat menyatukan jenis kain tenun dengan beragam motif dariberagam suku dan mengembangkan kreativitas
komunitas penenun dengan mengubahnya menjadi barang siap pakai. Dengan adanya permasalahan dan potensi terhadap tenun melalui Pusat
Pengolahan Kerajinan Tenun Belu Dengan Pendekatan Nusantara Mengkini diharapkan dapat menjadi wadah bagi komunitas untuk menyalurkan
Kreativitas.

Pusat Pengelolaan Kerajinan Tenun Belu berupa Gedung Pengelolaan (workshop) dan Ruang Kreatif (creatif space) sebagai fungsi utama
serta Galeri Tenun (gallery) dan Retail sebagai fungsi penunjang. Dengan menggunakan pendekatan Nusantara Mengkini seperti konsep
kedaerahan Belu, penghawaan dan pencahayaan yang berkaitan dengan keadaan lingkungan tenun diharapkan mampu memberikan kenyamanan
bagi pengguna untuk beraktivitas, memberikan pengalaman meruang bagi pengunjung, sehingga mampu mengembangkan mutu tenun, kreativitas,
promosi tenun, menarik minat generasi muda, mendukung ekonomi pengrajin, mencitrakan kekhasan daerah serta menjadi ikon bagi Kabupaten
Belu.

Kata Kunci: Tenun, Pengolahan, Komunitas, Nusantara Mengkini



Abstrack

The woven Belu fabric is one of the products of the culture of the city of Atambua that has a potential and a characteristic that
mush be maintained, bordering Timor Leste directly with the country of Timor Leste making the city of Atambua an internasional
gateway. This results in a low level of consumer demand on the market, woven are imitated, woven that are easily broken and the
knowledgev about weaving of the young generation in the city of Atambua against Belu woven is low. This impacting the development

of the Belu woven. With the spirit of the woven community it is expected to be able to keep the woven

Both governments and local communities need to appreciate the weaver communities in belu district who are aware of the
potential of belu fabric. A container or centre that can merge the weaving kind with multiple motifs from multiple tribes and foster a
creativity in a weaver community by turning it into a ready-made item. With the problem and the potential for weaving through "The
Belu Weaving Processing Center With Nowadays Archipelago Architecture Approach it is hoped that the community can provide a

lot of creativity

The Belu Weaving Center is buildings (workshops) and creative space (creative space) as our main functions and the weaving
gallery (gallery) and retail reactors. By using the neu district as developed concepts, the hawkering and lighting associated with the
weaving environment, it is expected to provide comfort to users for activities that have two seasons (drought and rain), thus
developing the quality of weaving, creativity, the weaving promotion, attracting the younger generation, supporting the tinkering

economy, creating a characteristic territory and becoming an icon for the Belu district.

Key words: weaving, processing, community, nowadays archipelago
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Fasad Bangunan

v

v
= I

Pengunaan Material
lebih baru dari
sebelumnya

Material apa adanya
tanpa ada penutup

Material dapat
digunakan kombinasi Atap Sirap maupun Dak

Batu Bata tanpa acian
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KONSEP DASAR

=

Komersil:
» ATM

+ Kan
= Cafe dan resto

Penunjang:

+ R Paniri

= Rapat
Toilet

Potongan A-A Depan

Belaka
Lantai 2 elakang

Lantai 1 . ﬂ
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Penjemuran
Gudang Produksi

Privat Semi- Publik
Privat
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KONSEP DASAR

PENATAAN MASA

SITE

Site terpilih  merupakan lahan kosong, dimana sesuai
dengan peraturan yaitu wilayah pengembangan dan industri
aneka, yang disekitar site terdapat rumah warga dan jalan raya
dua arah

BANGUNAN

Bangunan berada di sisi utara tengah site dengan
memperhatikan zonasi yang diberikan (hitam: privat, abu muda;
publik, abu tua: semi privat)

TUGAS AKHIR - PUSAT KERAJINAN TENUN

AKSES UTAMA AREA PARKIR
Akses Utama merupakan eksisting terdapat Jalan raya dua Area parkir dibagi menjadi dua yaitu area parkir
arah yaitu Jalan E|.Tari, Gebades dan jalan stapak milik warga pengunjung motor dan mobil dibedakan dengan area parkir

pengelola yang melewati jalan warga

VEGETASI TRANSFORMASI

Vegetasi diletakkan sesuai dengan fungsinya seperti Bentuk masa maupun luas dari ruangan bangunan sesuai

pereduksi bau, peridang, pereduksi kebisingan, juga sesuai grid site sehingga proporsinya menyesuaikan bentuk bangunan daerah setempat
kebutuhan bangunan
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B. Sirkulasi Parkir Pengelola dan Staff (mobil dan mater)

Konsep sirkulasi parkir pengunjung menggunakan pola linear dimana ruang parkir berada
di sisi barat site melewati jalan stapak warga

g
Ed

o+

-Mobil-Mater
B. Sirkulasi Pengguna

Konsep sirkulasi penguna menggunakan pola Linear-Radial sehingga pengunjung dapat melihat
semua kegiatan yang ada

A. Sirkulasi Parkir Pengunjung (mobil dan motor)

Konsep sirkulasi parkir pengunjung menggunakan pola linear memutar dimana ruang parkir
berada di sisi timur dan barat site. Masuk melewati Akses utama yaiti J. EIT ar

-Moabil

sirkulasi Linear-Radial sehingga dapat melihat  dapat mengakses kesemua ruangan lebih
semua kegiatan yang ada dalam proses mudah, dimana saling berhubungan antar
penenunan ruangan yang memiliki kedekatan ruang
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KONSEP DASAR

TILITAS-ELEKTRIK
Vertikal
I MDF . Stop Kontak/ SDP

Titik Lampu

®

Saluran Listrik PLN ([ )
P \'l

Saluran Listrik Darurat {Ganset) @

. Stop Kontak MDP @

Titik Lampu

A SDPE
on s e == Kl o
m Sub Distribution Panel .

EXe
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KONSEP DASAR

UTILITAS-SANITASI

Pengolahan
limbah cair

3
%
-

Jalan Warga
L |

AIR BERSIH DAPUR

Sumur WASTEFEL

GWT

PDAM

BAK AIR

[l sveeyar O Roof Tank
Saluran air kotor,
minyak
Titik

Pembuangan e Saluran air bersih

.. . Filter Limbah warna

EEEE

Pengolahan Limbah Cair (Proses Koagulasi- Flogulasi)
Bak 1 Bak 2 Bak 3 Ukuran Bak Tampung
Limbah Cair
Warna
Pengadukanpengadukan Sisa (05%1x0,7)m2
Lambat pengumpala

AIR KOTOR

. Titik pembuangan air kotor, minyak dan lain-lain

. Titik air bersih

Sal air bersih

air bersih
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KONSEP DASAR 5

LANSEKAP Mereduksi Kebisingan

- Mereduksi Kebisingan yang datang
Eksisting dari arah jalan raya (suara kendaraan)

Mereduksi Bau

k%. Menambahakan tanaman yang
mbun sehingga tersamar oleh bau
kimia pewarnaan dapat tereduksi

Menambahakna pohon yang rindang
untuk penjemuran tenun sehingga <
tenun warna tenun tidak pudar T~

Semak Pohon Paohon Bunga
Belukar Angsana Jati

MATERIAL & TUR

Kombinasi: Atap Alang -alang dan
genteng

AN

Lantal: Keramik- Vinil Kayu

permeable paving block

(parkir kendaraan) Struktur Kolom-Balok Baja

Fasade: doble fasad, roster

Aspal Jalan (sirkulasi H Peneduh Mahoni

oS kendaraan) ko
N Pondasi Batu alam
Daun Furing untuk £ % rumput gajah mini
O reduksi bau sampah ... (Taman Mini)

Batu Pech
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PENDOPO : Tempat duduk atau bersantai setelah ATAP : Pencahayaan diberikan lewat atap

atau sesudah berkeliling untuk wadah ngobral sehingga lebih mengkini dan cahaya masuk lebih
dan berdiskusi maksimal. pada siang hari untuk kegiatan
menenun

[\ PARKIR BENGUNJUNG | I (0 KOMERSIL& GALERIN |

ATAP : Bentuk melingkar yang lebih dimanis DINDING : Dinding pada Ruang Pengolahan
sehingga tidak kaku namun mampu menunjukkan Tenun di buat kisi-kisi yang mampu memberikan
jati diri / identitas setempat suasana terbuka dengan penghawaan maksimal

BUKAAN : Memberikan jarak antara penenun 2LANTAI : Lantai atas sebagai tempat Ruang JENDELA: Diletakkan disisi Barat dengan bukaan
dan pengunjung sehingga menjaga kosentrasi Kreatif dan Ruang workhsop dibawah sehingga besar untuk melihat view pemandangan kota
dari penenun lebih mudah dapat dijangkau oleh pengunjung
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KONSEP DASAR

KEGIATAN WORKSHOP KEGIATAN PENGUNJUNG

WORKSHOP

0 menit

A

WORKSHOP
WaWenit

)
©
@
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